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BAB II
LANDASAN TEORI
Pada bab ini akan dibahas mengenai teori-teori yang berkaitan dengan penyusunan tugas akhir.
2.1 Sisitem Informasi Geografis (SIG)


Teknologi komputer dan teknologi informasi telah berkembang sangat pesat, sehingga memungkinkan menampilkan suatu informasi bukan hanya dalam bentuk tekstual melainkan juga dengan bentuk grafis. SIG merupakan suatu sistem komputer yang dapat menyimpan, menganalisis dan memanipulasi data spasial yang berhubungan dengan permukaan bumi.

2.1.1 Sejarah SIG

 Peta pertama kali di temukan di Babilonia pada tahun 2500 sebelum masehi, peta ini terbuat dari lempeng kecil tanah liat dan menggambarkan suatu lembah, gunung dan sungai yang bercabang tiga hingga membentuk delta dan bermuara di laut atau di suatu danau. Peta yang kedua di temukan di Mesir pada masa pemerintahan Rameses II tahun 1292 – 1225 sebelum masehi, peta ini digambarkan pada suatu kertas yang terbuat dari kulit, peta ini menggambarkan persil-persil tanah pertanian yang terdapat di sekitar lembah sungai nil dan lokasi-lokasi tambang emas di Mesir.

Pada tahun 300 sebelum masehi orang-orang yunani mendapatkan keterampilan kartografi sehingga dapat mengkompilasi peta-peta realistik yang pertama, mereka mulai dengan menggunakan sistem koordinat segi-empat untuk pembuatan peta-petanya. 


Bangsa Romawi mengembangkan peta setelah bangsa yunani, perbedaan utama pola pikir diantara mereka yaitu tercermin dari peta-petanya, bangsa Romawi tidak terlalu memperhatikan geografi matematis dengan sistem koordinat Geografi Lintang dan Bujurnya, pengamatan-pengamatan astronomis dan persoalan proyeksi peta. Bangsa Romawi lebih memperhatikan peta praktis untuk kebutuhan administrasi dan militer beserta aspek atribut peta dalam bentuk pencatatan dan tabulasi.

Sepanjang sejarah pembuatan peta selalu dikaitkan dengan biaya atau pajak. Baik itu biaya pembuatan peta itu sendiri maupun biaya atau potensi pajak yang dapat ditarik dari persil-persil tanah milik yang digambarkan di atas peta yang bersangkutan. Hingga abad ke 12 informasi gografi sebagian besar digunakan pada bidang perdagangan dan ekplorasi baik di darat maupun di laut dan untuk pengumpulan pajak dan operasi-operasi militer. Kebutuhan-kebutuhan baru kemudian muncul dari evolusi infrastruktur seperti jalan raya, jalan kereta api, jalur-jalur telepon, saluran pipa gas dan air bersih. Perencanaan fasilitas-fasilita ini memerlukan informasi permukaan tanah di luar yang telah disediakan secara umum. Peta-peta yang memperlihatkan jenis tanah (soil), kualitas, lokasi dan lapisan tanah (bedrock) menjadi penting. Pada saat itu peta menjadi penting dalam perencanan tata kota dan salah satu contoh peta geologi pertama kota paris telah dikompilasi pada 1811, hasil kompilasi ini dianggap sebagai Sistem Informasi Geografis manual yang pertama.

Pada tahun 1960-an komputer elektronik telah dikenal di Amerika dan Kanada. Dan pada tahun 1963 sistem informasi geografis Kanada (CGIS : Canadian Geographic Information System) mulai beroperasi dan menjadi SIG pertama yang beroperasi di Dunia. Dua tahun kemudian Amerika membuat sistem serupa yang di beri nama MIDAS mulai digunakan untuk memproses data-data dan sumberdaya alam. Seiring dengan berkembangnya dunia komputer SIG mulai dikenal pada tahun 1980-an dan sejalan dengan berkembangnya komputer baik perangkat keras maupun perangkat lunak SIG berkembang pesat pada tahun 1980-an hingga sekarang.
2.1.2 Definisi SIG
Sistem Informasi Geografis (SIG) atau juga sering disebut Geographic Information System ( GIS ) akhir-akhir ini mengalami perkembangan sangat pesat seiring dengan berkembangnya teknologi informasi. Dalam beberapa literatur SIG di pandang perkawinan antara sistem komputer untuk bidang Kartografi CAD (computer aided design) atau sistem komputer untuk bidang perancangan CAD (computer asisted cartografi) dengan teknologi basis data (database). 
Pada dasarnya istilah sistem informasi geografis merupakan gabungan dari tiga unsur pokok yaitu sistem, informasi dan geografis. Bila diartikan masing-masing unsur pokok tersebut mempunyai arti tersendiri yaitu, Sistem merupakan sekumpulan objek, ide, berikut saling keterhubungannya ( inter-relasi ) dalam mencapai tujuan atau sasaran bersama, Informasi merupakan data yang ditempatkan pada konteks yang penuh arti oleh penerimannya, dan Geografis merupakan bagian dari spasial ( keruangan ).
Hingga saat ini belum ada kesepakatan mengenai definisi SIG yang baku, sebagian besar definisi yang diberikan di dalam pustaka-pustaka masih bersifat umum, belum lengkap, presisi dan elastik dan seringkali sulit untuk membedakannya dengan sistem-sistem informasi yang masih serumpun. Definisi SIG selalu berkembang, bertambah dan bervariasi, adapun definisi-definisi SIG yang telah beredar diberbagai pustaka diantaranya adalah:
1. SIG merupakan sistem yang dirancang untuk bekerja dengan data tereferensi secara spasial atau koordinat-koordinat geografi. Dengan kata lain, SIG merupakan sistem basis data dengan kemampuan-kemampuan khusus untuk data-data terferensi secara geografis berikut sekumpulan operasi-operasi yang mengelola data tersebut [Foote95].
2. SIG adalah sistem informasi yang dirancang untuk bekerja dengan data yang tereferensi secara spasial atau koordinat geografi. Dengan kata lain, SIG merupakan sistem basis data dengan kemampuan-kemampuan khusus dalam menangani data yang terferensi secara spasial, selain merupakan sekumpulan operasi-operasi yang dikenakan terhadap data tersebut [Star90].

3. SIG adalah sistem komputer yang digunakan untuk memasukan (capturing), menyimpan, memeriksa, mengintegrasikan, memanipulasi, menganalisa dan menampilkan data-data yang berhubungan dengan posisi-posisi permukaan bumi [Rice20].

4. SIG adalah sistem komputer yang digunakan untuk mengumpulkan, memeriksa, mengintegrasikan dan menganalisa informasi-informasi yang berhubungan dengan permukaan bumi [Demers97].
5. SIG adalah sistem yang berbasiskan komputer yang digunakan untuk menyimpan dan memanipulasi informasi-informasi geografi. SIG dirancang untuk mengumpulkan, menyimpan dan  menganalisis objek-objek dan fenomena dimana lokasi geografi merupakan karakteristik yang penting atau kritis untuk dianalisis. Dengan demikian, SIG merupakan sistem komputer yang memiliki empat kemampuan berikut dalam menangani data yang bereferensi geografi : a)masukan, b) manajemen data (penyimpanan dan pemanggilan data), c) analisis dan manipulasi data, d) keluaran [Aronoff89].

6. SIG adalah sistem yang terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak, data, manusia (brainware, organisasi dan lembaga yang digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, menganalisa dan menyebarkan informasi-informasi mengenai daerah-daerah di permukaan bumi [Chrisman97].

7. SIG adalah suatu sistem Informasi yang dapat memadukan antara data grafis (spasial) dengan data teks (atribut) objek yang dihubungkan secara geogrfis di bumi (georeference), disamping itu SIG juga dapat menggabungkan data, mengatur data dan melakukan analisis data yang akhirnya akan menghasilkan keluaran yang dapat dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan pada masalah yang berhubungan dengan geografi [Anon, 2001].
Pengertian SIG pada saat ini lebih diterapkan pada sistem informasi spasial dan geografi yang yang berorientasi pada penggunaan teknologi komputer sebagai alat bantu.

2.1.3 Komponen SIG

SIG merupakan sistem komputer yang mempunyai empat kemampuan dalam menangani data yang bereferensi geografis diantaranya adalah masukan, keluaran, manajemen data (penyimpanan dan pemanggilan data), analisis dan manipulasi data. SIG bekerja dengan menggabungkan lima komponen diantaranya adalah :
1. Perangkat keras : perangkat keras disini merupakan perangkat komputer dimana SIG dioperasikan untuk medukung pengambilan keputusan. Perangkat keras ini mempunyai peran yang sangat penting antara lain untuk menjalankan aplikasi SIG, penyimpanan dll. Perangkat keras dalam SIG dibagi menjadi tiga kelompok yaitu :

a) Alat masukan (Input) : sebagai alat untuk memasukan data kedalam komputer. Contoh : Scanner, Digitizer, CD-ROM.

b) Alat pemrosesan : merupakan sistem dalam komputer yang bertugas mengelola, menganalisis dan menyimpan data yang dimasukan. Contoh : CPU, Tape drive, Disk Drive.
c) Alat keluaran (Output) : merupakan suatu alat untuk menampilkan informasi di dalam SIG. Contoh : VDU, Ploter, Printer. 

Adapun untuk lebih jelas mengenai perangkat keras SIG dapat dilihat pada gambar dibawah ini .
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Gambar 2.1 : Sekema perangkat kreas SIG

2. Perangkat lunak : SIG sendiri dapat dipandang sebagai perangkat lunak yang dapat tersusun secara modular dan basis data memegang peranan penting dalam SIG. Perangkat lunak yang digunakan tidak dapat berdiri sendiri, tetapi terdiri dari beberapa layer, model layer ini terdiri dari sistem operasi dan program-program khusus yang mendukung SIG itu berjalan dengan baik. Perangkat lunak khusus aplikasi SIG sering digunakan untuk menjalankan tugas-tugas SIG. Perangkat lunak ini terdiri dari multi program yang terintegrasi yang mempunyai kemampuan-kemampuan khusus untuk mendukung pemetaan, memasukan, menyimpan dan mengeluarkan data yang diperlukan. Adapun untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 2.2 : Sekema perangkat lunak SIG

Adapun contoh perangkat lunak yang mendukung pengembangan SIG diantaranya adalah Mapinfo Corp, Arc/info dengan pengembangan ESRI Inc. Dan adapun perangkat lunak untuk mendukung basis data diantaranya dBase, Microsoft Excel, Microsoft Access dll.

3. Data dan Informasi Geografi : data adalah komponen yang sangat penting pada SIG, data geografik dan tabulasi data yang berhubungan akan ditempatkan pada suatu penyimpanan. SIG akan menggabungkan data yang ada dan menggunakan DBMS untuk mengorganisasikan, memelihara dan mengatur data. SIG dapat menyimpan data-data yang ada baik secara langsung atau tidak langsung dengan cara meng-import-nya dari perangkat-perangkat lunak SIG yang lain, dan dengan cara langsung yaitu dengan mendijitasi data spasialnya dari peta dan memasukan data atributnya dari tabel dan laporan.
4. Manajemen : suatu proyek SIG akan berhasil jika dikerjakan oleh orang-orang yang mempunyai kemampuan yang tepat pada semua tingkatan.
2.1.4 Cara Kerja SIG 


SIG memiliki kemampuan lebih dan fleksibilitas dibandingkan peta kertas, SIG dapat merepresentasikan dunia nyata (real world) di atas monitor komputer sebagaimana lembaran peta dapat merepresentasikan dunia nyata di atas kertas. Peta merupakan representasi grafis dari dunia nyata, objek-objek yang direpresentasikan di atas peta disebut unsur peta atau map features. Misal tanah, sungai, dll. Peta mengorganisasikan unsur-unsur berdasarkan lokasi-lokasinya, peta sangat baik dalam memperlihatkan hubungan atau relasi yang dimiliki oleh unsur-unsurnya. Peta menggunkan titik, baris dan poligon dalam merepresentasikan objek-objek dunia nyata. Sekala peta sangat menentukan bentuk dan ukuran dalam merepresentasikan dunia nyata, semakin besar sekala peta, makin besar ukuran unsur-unsurnya.

SIG menyimpan semua informasi deskriptif unsur-unsurnya sebagai atribut-atribut di dalam basis data. Kemudian SIG membentuk dan menyimpannya di dalam tabel-tabel (relasional).  SIG juga menghubungkan unsur-unsur pada peta dengan tabel-tabel yang ada sehingga nantinya atribut-atribut yang bersangkutan dapat diakses melalui unur-unsur yang ada pada peta begitupun sebaliknya. 


SIG menghubungkan sekumpulan unsur-unsur pada peta degan atribut-atributnya didalam satuan-satuan yang disebut layer. Adapun contoh kumpulan layer-layer yang ada pada peta diantaranya adalah layer jalan, layer sungai, layer batas kota, dll.
2.1.5 Data pada SIG
Data-data yang diolah dalam SIG pada dasarnya terdiri dari data spasial dan non-spasial (data atribut), dengan demikian analisis yang dapat digunakan adalah analisis spasial dan analisis non-spasial(atribut). Data spasial merupakan data yang berkaitan dengan lokasi keruangan yang umumnya berbentuk gerafis. Sedangkan data non-spasial merupakan data tabel yang berfungsi menjelaskan keberadaan berbagai objek sebagai data spasial. Struktur data spasial pada SIG dibagi menjadi dua yaitu :

1. Data Raster
Data raster adalah data yang disimpan dalam bentuk kotak segi empat grid/sel, sehingga terbentuk suatu ruang yang teratur. Data raster menampilkan, menempatkan dan menyimpan data spasial dengan menggunakan struktur matrik atau piksel-piksel yang membentuk grid. Akurasi data ini tergantung pada resolusi atau ukuran pikselnya (sel grid) di permukaan bumi.untuk contoh sumber spasial raster adalah citra satelit, citra radar dll.

2. Data Vektor

Data vektor adalah data yang direkam dalam bentuk koordinat titik yang menampilkan, menempatkan dan menyimpan data spasial dengan menggunakan titik, garis atau area (polygon). Representasi vector suatu objek merupakan suatu usaha didalam menyajikan objek yang bersangkutan sesempurna mungkin. Ruang atau dimensi koordinat diasumsikan bersifat kontinyu (tidak dikuantisasi sebagaimana ruang terjadi pada model data raster) yang memungkinkan semua posisi, panjang, dan dimensi didefinisikan dengan presisi (detail).

2.2 Konsep Basis data

Sistem basis data  adalah komponen yang sangat penting dalam kehidupan manusia sehari-hari. Semua kegiatan yang kita lakukan berkaitan dengan basis data. Sebagai contoh ketika kita mencatat  sesuatu yang akan kita beli, ketika kita meminjam buku di perpustakaan data kita dicatan diperpustakaan. Semua hal yang kita lakukan berhubungan dengan basis data.
2.2.1 Definisi Basis data 

Basis data menurut katanya terdiri dari dua kata yaitu basis yang berarti gudang atau tempat penyimpanan dan data yang berarti representasi fakta dari dunia nyata yang mewakili objek. Secara umum basis data bisa diartikan sebagai koleksi kumpulan data-data yang terorganisasi sedemikian rupa sehingga data mudah disimpan dan dimanipulasi. Secara teoritis basis data tidaklah mesti berurusan dengan komputer. Tetapi di dalam pustaka-pustaka yang ada basis data didefinisikan  :
1. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasikan sedemikian rupa sehingga kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.

2. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan.
3. Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam suatu media penyimpanan elektronis. 
Pada prinsipnya basis data sama dengan lemari arsip yaitu memberi kemudahan dalam penyimpanan, pengolahan dan pengambilan data. Dengan database data akan mudah diorganisasikan, sehingga ketika kita pada suatu saat membutuhkan data yang bersangkutan data tersebut akan mudah didapatkan. Dengan menggunakan basis data perubahan, editing, dan updating data dapat dilakukan tanpa mempengaruhi komponen-komponen yang lain didalam sistem yang bersangkutan. 

2.2.2 Keuntungan Basis data


Didalam SIG semua data masukan disimpan di dalam suatu database. Database pada SIG berbeda dengan database sistem drafing biasa, karena pada database SIG outputnya dapat menggabungkan data tekstual dengan data grafik sedangkan pada sistem drafing biasa outputnya hanya berbentuk grafik. 

Secara umum tujuan basis data yaitu memberi kemudahan dan kecepatan didalam mengorganisasikan data. Adapun keuntungan yang bisa didapatkan dengan menggunakan basis data antara lain :

1. Kecepatan dan kemudahan (Speed)

Penggunaan basis data memungkinkan kita untuk dapat menyimpan dan melakukan perubahan data dengan mudah dan cepat dibandingkan dengan cara manual.

2. Efisiensi ruang penyimpanan (Space)

Dengan data yang begitu banyak akan memungkinkan suatu data bersifat sama, maka dengan basis data ini akan mengurangi atau menekan redudansi baik dengan pengkodean atau dengan pembuatan relasi sehingga akan memperkecil ruang penyimpanan.

3. Keakuratan (Accuracy)
Penggunaan kode atau pembentukan relasi antar data, keunikan data dan sebagainya akan menekan ketidak akuratan pemasukan dan penyimpanan data. 

4. Ketersediaan (Availability)

Semakin lama data yang disimpan akan semakin banyak, sehingga dengan penggunaan basis data ketika data yang diperlukan dibutuhkan akan dengan mudah didapatkan.
5. Kelengkapan (Completeness)

Kelengkapan data pada suatu database relatif tergantung dengan penggunaan data yang bersangkutan. Kelengkapan data pada masa sekarang belum tentu akan sama kelengkapannya dimasa mendatang. Untuk terus melengkapi data-data maka sebaiknya dilakukan penambahan record-record data secara terus menerus.

6. Keamanan (Security)

Dengan besarnya perusahaan dan pemanfaatan database diperlukan suatu keamanan terhadap data-data yang tersimpan. Dengan basis data kita dapat menerapkan siapa saja orang yang berhak mengakses atau tidak berhak mengakses suatu data, dengan kata lain dengan database kita dapat membatasi hak akses pada suatu data.

7. Kebersamaan pemakaian (Sharability)
Dengan menggunakan basis data, data-data yang disimpan pada suatu media penyimpanan dapat digunakan bersama baik melalui intranet maupun internet.
2.2.3 Sistem Basis data


Babsis data hanyalah sebuah objek mati, ia ada karena ada pembuatnya. Basis data tidak akan berguna jika tidak ada penggeraknya, yang menjadi penggerak langung adalah program komputer (Software), gabungan dari keduanya adalah sistem atau disebut juga sistem basis data. Secara umum pengertian sistem basis data menurut [Fahn99] merupakan sistem yang terdiri dari kumpulan file (tabel) yang saling berhubungan (didalam sebuah basis data di dalam komputer) dan sekumpulan program DBMS yang memungkinkan beberapa pemakai dan atau program lain untuk mengakses untuk memanipulasi file-file (tabel-tabel) tersebut.

Pada umumnya terdapat dua pendekatan untuk menggunakan DBMS di dalam SIG. Yang pertama adalah pendekatan solusi DBMS total, pada pendekatan ini semua data spasial dan non-spasial diakses melalui DBMS sehingga data-data tersebut harus memenuhi asumsi-asumsi yang telah ditentukan oleh perancang DBMS-nya. Kedua adalah pendekatan solusi kombinasi, pada pendekatan ini beberapa data (tabel dan atributnya beserta relasinya) diakses melalui DBMS karena data-data tersebut telah sesuai dengan modelnya. contoh yang menerapkan model ini adalah arc/info. 

2.2.4 Sistem Manajemen Basis data


Pada suatu database biasanya terdiri lebih dari satu data (tabel), untuk memudahkan di dalam pengelolaan database maka data-data (tabel) tersebut perlu direlasikan dengan tabel yang lainnya. Dan untuk mengelola data-data tersebut diperlukan suatu manajemen pengelolaan yaitu sistem manajemen basis data. Menurut pustaka [korth91], sistem manajemen basis data adalah kumpulan (gabungan) dari data yang saling berelasi (yang biasanya dirujuk sebagai suatu basis data) dengan sekumpulan program-program yang mengakses data-data tersebut. Sedangkan menurut  [Kadir99], DBMS merupakan suatu program komputer yang digunakan untuk memasukan, merubah, menghapus, memanipulasi dan memperoleh data dan informasi dengan peraktis dan efisien. Pengertian DBMS begitu banyak dan bervariasi, sehingga dengan banyaknya pengertian DBMS perbedan antara database dan DBMS makin tidak jelas, oleh karena itu [Ferling82] berusaha membedakan keduanya secara jelas, DBMS akan berarti paket perangkat lunak (tanpa basis data) general-purpose (pre-written computer program) yang digunakan untuk membangun sistem basis data tertentu. Menurut pustaka DBMS adalah bagian dari sistem basis data.
2.3 Representasi grafis suatu objek
Untuk menampilkan suatu informasi geografi mengenai suatu objek pada suatu SIG biasanya data grafis diolah dan dianalisis, adapun bentuk representasi data grafis pada SIG dibagi menjadi tiga :

2.3.1 Titik (point)



Titik adalah lokasi diskrit, representasi titik ini tidak memeiliki suatu dimensi tetapi dapat diidentifikasi dan ditampilkan pada suatu peta dan layar monitor. Dan biasanya digambarkan sebagai suatu simbol atau label. Titik juga biasanya digunakan untuk menggambarkan suatu objek yang bentuknya terlalu kecil untuk ditampilkan pada suatu garis atau luasan. Titik juga biasanya digunakan untuk menggambarkan suatu lokasi yang tidak mempunyai luasan, seperti titik tinggi, atau puncak gunung. Selain ini sekala pada suatu peta berperan sangat penting yang menentukan apakah suatu objek digambarkan sebagai suatu titik atau poligon. Sebagai suatu contoh suatu kota akan digambarkan sebagai poligon pada sekala besar sedangkan pada sekala yang lebih kecil suatu kota akan digambarkan sebagai suatu titik.
2.3.2 Garis (Line)


garis adalah fitur yang dibentuk oleh sekumpulan koordinat yang saling berhubungan, dan biasanya garis menggambarkan objek satu dimensi. Garis menggambarkan fitur linear pada suatu objek yang terlalu sempit untuk digambarkan sebagai suatu luasan, atau garis juga digunakan untuk menggambarkan suatu objek yang tidak mempunyai lebar, seperti jalan, sungai, jalur kereta, dll 
2.3.3 Poligon


Piligon adalah suatu fitur luasan yang dibentuk dari garis yang tertutup dan menggambarkan suatu area yang homogen dan biasanya poligon merepresentasikan objek dua dimensi. Biasanya poligon digunakan untuk menggambarkan suatu batas wilayah seperti kecamatan, danau, batas kota, dll.


Adapun untuk lebih jelas mengenai representasi objek grafis pada SIG dapat dilihat pada gambar dibawah ini :
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Gambar 2.3 : representasi data grafis suatu objek
2.4 Geocoding
Data-data non-spasial yang telah kita masukan (input) atau data-data non-spasial yang berasal dari berbagai sumber (tabel internal, basis data eksternal, atau remote) pada awalnya tidak dapat kita tampilkan pada peta, karena data tersebut tidak mappable atau tidak terkait dengan data spasial. Dengan menggunakan aspek geocoding data-data non-spasial yang pada awalnya tidak memiliki dimensi spasial dapat dipetakan dalam sistem koordinat tertentu dalam sebuah map window. 

Geocoding adalah proses penambahan titik lokasi unsur-unsur spasial ke dalam peta yang didefinisikan menggunakan alamat (seperti : no rumah, nama jalan, zipcode) atau keterangan alamat lain ke dalam peta digital, atau dengan kata lain geocoding adalah suatu proses penempatan lokasi-lokasi geografis milik data yang disimpan dalam format tabular (record).
Adapun metoda-metoda untuk melakukan proses geocoding terhadap data-data non-sepasial diantaranya :

1. Geocoding berdasarkan alamat
Yaitu melakukan proses geocoding terhadap tabel atribut berdasarkan alamat seperti nama jalan beserta nomor rumah, maka perangkat lunak SIG akan mencarikan pasangan alamat yang cocok yang terdapat pada layer alamat. 

2. Geocoding berdasarkan zipinfo( seperti kode pos)

Jika pengguna melakukan suatu proses geocoding berdasarkan zipinfo terhadap tabel atribut maka perangkat lunak SIG akan mencarikan pasangan record tabel yang bersangkutan berdasarkan data yang terdapat pada file zipcode-nya.

Proses geocoding pada perangkat lunak SIG dapat dilakukan  secara otomatis ataupun secara manual.  Geocoding secara otomatis perangkat lunak SIG akan menempatkan posisi titik-titik alamat pada data grafis jalan, sedangkan geocoding secara manual, pengguna menempatkan satu persatu data alamat pada data grafis jalan.

Prinsip kerja yang dilakukan geocoding adalah penempatan record baik data alamat, zipinfo ke data grafis yang tersedia. Setiap titik mewakili satu record yang akan ditempatkan disamping data grafis.
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